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Abstract. Bullying, both directly and through digital media, remains a serious problem among adolescents and is
associated with high levels of moral disengagement, a cognitive mechanism that allows individuals to engage in
harmful actions without feeling guilty. One factor thought to reduce moral disengagement is self-control. This
study aims to test the effectiveness of self-control psychoeducation in reducing moral disengagement in junior
high school (SMP) students. The study used a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-
posttest design. The study participants were 20 students aged 12-15 years who had moderate to high levels of
moral disengagement. The instrument used was the Indonesian version of the Moral Disengagement Scale (MDS),
which consists of 19 items with a Cronbach’'s Alpha reliability of 0.883. The intervention, a self-control
psychoeducation program, was implemented in one 120-minute session covering impulse control, emotional
regulation, identification of behavioral triggers, and the application of self-control in social and digital
interactions. Data analysis used a paired-samples t-test. The results showed a significant difference between
moral disengagement scores before and after the intervention (t = 2.236; p = 0.038). The average moral
disengagement score decreased from 55.25 in the pre-test to 54.25 in the post-test. The effect size (Cohen's d =
0.50) indicated a moderate effect. These findings indicate that self-control psychoeducation is effective in reducing
moral disengagement in junior high school adolescents and has the potential to be a school-based preventive
strategy to reduce the tendency for aggressive behavior and bullying.

Keywords:Adolescents; Bullying; Moral Disengagment; Psychoeducation; Self-Control.

Abstrak. Perundungan, baik secara langsung maupun melalui media digital, masih menjadi permasalahan serius
pada remaja dan berkaitan dengan tingginya tingkat moral disengagement, yaitu mekanisme kognitif yang
memungkinkan individu melakukan tindakan yang merugikan tanpa merasa bersalah. Salah satu faktor yang
diperkirakan dapat menurunkan moral disengagement adalah self-control atau pengendalian diri. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji efektivitas psikoedukasi self-control dalam menurunkan moral disengagement pada
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimental one-group pretest-posttest design. Partisipan penelitian berjumlah 20 siswa berusia 12—15 tahun
yang memiliki tingkat moral disengagement kategori sedang hingga tinggi. Instrumen yang digunakan adalah
Moral Disengagement Scale (MDS) versi Indonesia yang terdiri dari 19 item dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha
sebesar 0,883. Intervensi berupa program psikoedukasi self-control dilaksanakan dalam satu sesi selama 120
menit yang mencakup materi pengendalian impuls, regulasi emosi, identifikasi pemicu perilaku, dan penerapan
self-control dalam interaksi sosial maupun digital. Analisis data menggunakan paired-samples t-test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor moral disengagement sebelum dan sesudah
intervensi (t = 2,236; p = 0,038). Rata-rata skor moral disengagement menurun dari 55,25 pada pre-test menjadi
54,25 pada post-test. Nilai effect size (Cohen’s d = 0,50) menunjukkan pengaruh pada kategori sedang. Temuan
ini menunjukkan bahwa psikoedukasi self-control efektif dalam menurunkan moral disengagement pada remaja
SMP dan berpotensi menjadi salah satu strategi preventif berbasis sekolah untuk mengurangi kecenderungan
perilaku agresif dan perundungan.

Kata kunci: Kontro Diril; Pelepasan Moral; Perundungan; Psikoedukasi; Remaja.

1. LATAR BELAKANG

Fenomena perundungan pada remaja masih menjadi masalah serius yang memerlukan
perhatian berbagai pihak. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2021-2022 sekitar 19,12%
siswa berusia 12—18 tahun mengalami perundungan (Affairs (ASPA), 2024). Kondisi tersebut
masih berlanjut hingga tahun 2025, di mana siswa usia sekolah tetap menjadi korban

Naskah Masuk: 16 Mei 2026; Revisi: 17 Juni 2026; Diterima: 07 Juli 2026; Tersedia: 09 Juli 2026


https://doi.org/10.55606/jurripen.v5i2.9704
https://prin.or.id/index.php/JURRIPEN
mailto:ratraadyaairawan@webmail.umm.ac.id

Efektivitas Psikoedukasi Self-Control dalam Menurunkan Moral
Disengagement pada Remaja SMP X Kediri

perundungan selama proses pembelajaran berlangsung (Defeat the Label, 2026). Di Indonesia,
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat peningkatan kasus perundungan dari
573 kasus pada tahun 2023 menjadi 614 kasus pada tahun 2024 dan terus meningkat pada tahun
2025 (GoodsStats, 2025). Hasil kajian Ali et al. (2022) juga menunjukkan bahwa perundungan
merupakan masalah yang berpotensi memperparah kekerasan di lingkungan sekolah sehingga
memerlukan upaya pencegahan yang sistematis dan berbasis bukti.

Perkembangan teknologi digital turut memperluas bentuk perundungan melalui
cyberbullying. Defeat the Label melaporkan bahwa 46% remaja pernah mengalami
cyberbullying melalui media sosial, grup percakapan, maupun permainan daring. Di Indonesia,
UNICEF (2020) melaporkan bahwa sekitar 45% remaja pernah mengalami kekerasan di dunia
maya. Selain itu, survei nasional menunjukkan bahwa 14,49% anak laki-laki dan 13,78% anak
perempuan usia 13-17 tahun pernah menjadi korban cyberbullying (Menteri PPPA, 2025).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perilaku agresif pada remaja tidak hanya terjadi secara
langsung, tetapi juga berkembang melalui media digital. Salah satu faktor psikologis yang
berkontribusi terhadap perilaku perundungan adalah moral disengagement. Menurut Bandura
(1999), moral disengagement merupakan mekanisme kognitif yang memungkinkan individu
menonaktifkan standar moral internal sehingga dapat melakukan tindakan yang merugikan
orang lain tanpa merasa bersalah. Penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara
moral disengagement dengan perilaku bullying maupun cyberbullying (Li et al., 2023; Luo &
Bussey, 2023). Individu yang memiliki tingkat moral disengagement tinggi cenderung lebih
mudah membenarkan tindakan agresif, mengurangi rasa tanggung jawab, serta mengabaikan
dampak negatif yang dialami korban (Lo Cricchio et al., 2021).

Upaya pencegahan perilaku tersebut dapat dilakukan melalui penguatan self-control
atau pengendalian diri. Self-control merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan
pikiran, emosi, dan perilaku agar sesuai dengan nilai moral dan norma sosial yang berlaku
(Baumeister et al., 2007). Penelitian menunjukkan bahwa self-control memiliki hubungan
negatif dengan moral disengagement, sehingga semakin baik kemampuan pengendalian diri
seseorang maka semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan pelepasan moral (Nisa
et al., 2022). Selain itu, studi longitudinal menemukan bahwa kemampuan self-control sejak
masa kanak-kanak dapat menurunkan kecenderungan moral disengagement hingga masa
remaja (Gulseven et al., 2023). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
self-control adalah psikoedukasi. Psikoedukasi merupakan kegiatan pendidikan psikologis
yang mengombinasikan penyampaian materi, diskusi, refleksi, dan latihan keterampilan

sehingga peserta memperoleh pemahaman sekaligus kemampuan praktis yang dapat diterapkan
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dalam kehidupan sehari-hari (Supratiknya, 2011). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
psikoedukasi berbasis sekolah efektif meningkatkan kesadaran moral, empati, dan kemampuan
mengendalikan perilaku agresif pada remaja (Munif & Laili, 2024). Sekolah menjadi
lingkungan yang strategis untuk pelaksanaan program ini karena memungkinkan jangkauan
peserta yang luas dan terintegrasi dengan layanan bimbingan konseling.

Meskipun demikian, penelitian mengenai efektivitas psikoedukasi self-control dalam
menurunkan moral disengagement pada siswa SMP di Indonesia masih terbatas. Oleh karena
itu, kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya preventif untuk meningkatkan kemampuan
pengendalian diri siswa sehingga mampu mengurangi kecenderungan moral disengagement

yang menjadi salah satu faktor pemicu perilaku perundungan.

2. KAJIAN TEORITIS

Moral disengagement merupakan konsep yang dikembangkan oleh Bandura dalam
kerangka teori kognitif sosial (Bandura, 1999). Moral disengagement secara definitif
merupakan mekanisme kognitif yang mampu menonaktifkan standar moral internal individu.
Mekanisme ini bersifat sementara dan situasional yang tergantung pada konteks yang dihadapi
individu (Bandura, 2002). Proses Moral Disengagement merupakan proses kognitif yang
termotivasi (Moore, 2015a). Dengan kata lain individu yang mengalami pelepasan moral secara
sengaja mencari alasan untuk membenarkan hal yang salah demi keuntungan pribadi.

Bandura et al. (1996) mengidentifikasi delapan mekanisme moral disengagement
yang memungkinkan individu melakukan tindakan merugikan tanpa merasa bersalah.
Mekanisme tersebut dikelompokkan ke dalam empat proses utama, yaitu rekonstruksi kognitif
perilaku melalui moral justification, euphemistic labeling, dan advantageous comparison;
pengaburan tanggung jawab melalui displacement dan diffusion of responsibility; distorsi
konsekuensi melalui disregard or distortion of consequences; serta devaluasi korban melalui
attribution of blame dan dehumanization. Melalui mekanisme-mekanisme tersebut, individu
dapat membenarkan perilaku tidak bermoral, mengurangi rasa tanggung jawab pribadi,
meremehkan dampak tindakan, dan menurunkan empati terhadap korban.

Self-control atau pengendalian diri didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
mengubah atau mengesampingkan respons, dorongan, dan kecenderungan perilakunya agar
selaras dengan nilai-nilai personal, standar moral, dan norma sosial yang berlaku, serta untuk
mendukung pencapaian tujuan jangka panjang (Baumeister, 2018). Aspek-aspek self-control
yang relevan dengan penelitian ini mencakup dimensi-dimensi yang diidentifikasi oleh

(Tangney et al., 2004), yakni: (1) pengendalian diri terhadap pikiran (self-discipline), yaitu
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kemampuan mengendalikan pikiran dan atensi agar tidak terganggu oleh stimulus yang tidak
relevan atau merugikan; (2) pengendalian impuls (impulse control), yaitu kemampuan
menahan dorongan untuk bertindak secara reaktif sebelum mempertimbangkan
konsekuensinya; (3) pengaturan emosi (emotion regulation), yaitu kemampuan mengelola
respons emosional negatif seperti kemarahan dan frustrasi agar tidak meledak dalam bentuk
perilaku agresif; (4) penghindaran perilaku bermasalah (breaking habits), yaitu kemampuan
memutus pola kebiasaan maladaptif yang sudah terbentuk; dan (5) keandalan dalam memenuhi
kewajiban (reliability), yaitu konsistensi dalam berperilaku sesuai dengan komitmen dan
norma yang telah disepakati. Dalam konteks intervensi psikoedukasi, kelima dimensi ini
menjadi target kompetensi yang ingin diperkuat melalui modul program yang dirancang secara

sistematis.

3. METODE PENELITIAN

Ngadiluwih sebagai upaya preventif untuk menurunkan tingkat moral disengagement
yang berkaitan dengan perilaku perundungan. Sasaran kegiatan adalah siswa berusia 12—-15
tahun yang terdaftar aktif pada tahun ajaran berjalan dan memiliki tingkat moral
disengagementkategori sedang hingga tinggi berdasarkan hasil pengukuran awal (pre-test).
Pemilihan peserta dilakukan menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan tujuan
program.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah psikoedukasi berbasis sekolah yang
mengombinasikan ceramah, diskusi kelompok, pemutaran video edukatif, refleksi pengalaman,
serta latihan keterampilan pengendalian diri (self-control). Kegiatan dirancang untuk
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya pengendalian diri, mengenali
mekanisme moral disengagement, serta mengembangkan strategi regulasi emosi dan
pengendalian impuls dalam interaksi sosial maupun digital.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, perizinan kegiatan,
observasi lapangan, serta pelaksanaan pre-testmenggunakan Moral Disengagement Scale
(MDS) yang diadaptasi dari Purba et al. (2025). Instrumen tersebut terdiri atas 19 item dengan
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,883 dan menggunakan skala Likert empat pilihan
jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS).

Tahap pelaksanaan berupa pemberian program psikoedukasi selama kurang lebih 120

menit. Materi yang diberikan meliputi pengenalan konsep self-control, dampak rendahnya
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pengendalian diri terhadap perilaku agresif, identifikasi pemicu perilaku dan strategi
pengendalian impuls, regulasi emosi berbasis nilai, serta penerapan self-control dalam interaksi
sosial dan penggunaan media digital. Metode pembelajaran yang digunakan disesuaikan
dengan karakteristik remaja melalui kombinasi penyampaian materi, diskusi kelompok, studi
kasus, dan aktivitas reflektif.

Tabel 1. Rincian Program Psikoedukasi Self-Control.

Nama Kegiatan Tujuan Metode Dura_sl
(menit)
Pembukaan dan pre-test  Pengenalan, pengisian pre-test Ice breaking dan 15 menit
lembar pre-test
Materi inti Pengenalan Pengenalan konsep self-control dan dampak Ceramah dan 35 menit
Self-Control & Moral rendahnya pengendalian diri; identifikasi situasi diskusi
Disengagement pemicu dan strategi pengendalian impuls; pengantar
moral disengagement dan kedelapan mekanismenya
Tayangan Video Pemutaran video contoh perundungan Pemutaran 15 menit
video,  diskusi
singkat
Aktivitas 1: Analisis contoh postingan dan komentar digital: Diskusi 20 menit
Identifikasi Pemicu & peserta mengidentifikasi mekanisme moral kelompok
Impuls disengagement yang muncul dan merefleksikan
dampaknya terhadap korban
Aktivitas 2: Identifikasi emosi korban, pelaku, dan bystander Video, 25 menit
Regulasi Emosi dalam skenario perundungan digital; peserta Ceramah, dan
menuliskan strategi pengendalian diri berbasis nilai  diskusi,
yang dapat diterapkan workhseet
Penutup dan post-test Rangkuman bersama, refleksi singkat, pengisian Diskusi, tanya 10 menit
posttest, dan penutupan jawab
Tahap evaluasi dilakukan segera setelah kegiatan selesai melalui post-test

menggunakan instrumen yang sama dengan pre-test. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui
perubahan tingkat moral disengagement setelah peserta mengikuti program psikoedukasi. Data
yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan paired sample t-test untuk
membandingkan skor sebelum dan sesudah kegiatan sehingga dapat diketahui efektivitas

program dalam menurunkan moral disengagement pada peserta.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan psikoedukasi self-control dilaksanakan kepada 20 siswa SMP X Kabupaten
Ngadiluwih yang memiliki tingkat moral disengagement kategori sedang hingga tinggi.
Kegiatan berlangsung selama 120 menit dan terdiri atas penyampaian materi, pemutaran video,
diskusi kelompok, identifikasi pemicu perilaku, latihan regulasi emosi, serta refleksi bersama.
Sebelum pelaksanaan kegiatan, peserta diberikan pre-test menggunakan Moral Disengagement

Scale (MDS) untuk mengukur tingkat moral disengagement. Setelah seluruh rangkaian
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kegiatan selesai, peserta kembali diberikan post-testmenggunakan instrumen yang sama untuk
mengetahui perubahan yang terjadi setelah mengikuti psikoedukasi.

Sebelum dilakukan analisis efektivitas program, data terlebih dahulu diuji
normalitasnya menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil analisis menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal (W = 0,912; p = 0,069), sehingga memenuhi asumsi untuk dilakukan
analisis parametrik menggunakan paired sample t-test.

Tabel 2. Test of Normality (Shapiro-Wilk)

W p

PRE - POST 0.9119 .069

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Hasil analisis menggunakan paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara skor moral disengagement sebelum dan sesudah mengikuti program
psikoedukasi self-control (t = 2,236; p = 0,038).

Tabel 3. Paired Samples Statistic

Std. Error
Mean N Std. Deviation  Mean
Pre-test 55.2500 20 6.84317 1.53018
Post-test 54.2500 20 5.95487 1.33155

Uji signifikansi statistik dilakukan untuk mengetahui efek psikoedukasi secara praktis.
Nilai effet size menggunakan Cohen’s d diperoleh nilai sebesar 0.5000. Nilai tersebut dapat di

intepretasikan berdasarkan standar Cohen, (1992), yang berarti menunjukkan kategori efek

sedang.
Tabel 4. Paired Samples Effect Size.
Measure 1 Measure 2 t df p Cohen'sd SE Cohen's d
PRE - POST 2236 19 .038  0.5000 0.06658
Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program psikoedukasi self-control mampu
menurunkan tingkat moral disengagementpada siswa SMP. Penurunan skor yang terjadi
setelah kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya pengendalian diri serta dampak negatif dari perilaku agresif dan

perundungan terhadap orang lain. Temuan ini sejalan dengan Teori Kognitif Sosial Bandura

120 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Pendidikan — Volume 5 Nomor. 2 Agustus 2026



e-ISSN: 2828-8483; p-ISSN: 2828-8432, Hal 115-124

yang menjelaskan bahwa moral disengagement merupakan proses kognitif yang
memungkinkan individu menangguhkan standar moral internal sehingga dapat melakukan
tindakan yang merugikan tanpa merasa bersalah (Bandura, 1991; Bandura et al., 1996).
Sebaliknya, self-control berfungsi sebagai mekanisme regulasi diri yang membantu individu
mempertahankan perilaku agar tetap sesuai dengan nilai moral dan norma sosial yang berlaku.
Oleh karena itu, peningkatan pemahaman mengenai pengendalian diri berpotensi menurunkan
kecenderungan individu untuk melakukan pelepasan moral.

Pelaksanaan psikoedukasi melalui kombinasi ceramah, diskusi, pemutaran video, dan
aktivitas reflektif memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Melalui kegiatan tersebut, peserta dapat mengenali berbagai bentuk moral
disengagement, memahami konsekuensi perilaku perundungan, serta mempelajari strategi
pengendalian impuls dan regulasi emosi. Hasil ini mendukung temuan Munif dan Laili (2024)
yang menyatakan bahwa psikoedukasi berbasis sekolah efektif meningkatkan kesadaran moral
dan menurunkan kecenderungan perilaku agresif pada remaja. Temuan penelitian ini juga
memperkuat hasil penelitian Nisa et al. (2022) yang menunjukkan bahwa self-control memiliki
hubungan negatif dengan moral disengagement. Individu yang mampu mengendalikan emosi,
pikiran, dan perilakunya cenderung lebih mampu mempertahankan standar moral ketika
menghadapi tekanan sosial maupun situasi yang memicu agresi. Sebaliknya, rendahnya
pengendalian diri dapat meningkatkan kecenderungan individu untuk membenarkan perilaku
yang merugikan orang lain. Meskipun demikian, penurunan skor moral disengagement yang
diperoleh masih relatif kecil dengan nilai effect sizekategori sedang. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti perbedaan karakteristik peserta, tingkat moral
disengagement awal yang beragam, serta durasi intervensi yang hanya dilakukan dalam satu
sesi selama 120 menit. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan self-control
berkembang secara bertahap dan memerlukan latihan yang berkelanjutan agar menghasilkan
perubahan perilaku yang lebih stabil (Gllseven et al., 2023).

Selain itu, evaluasi kegiatan masih menggunakan instrumen self-report sehingga
memungkinkan munculnya bias respons sosial. Oleh karena itu, program serupa di masa
mendatang dapat dikembangkan melalui beberapa sesi pelatihan berkelanjutan yang dipadukan
dengan pendampingan guru bimbingan dan konseling agar perubahan perilaku yang
diharapkan dapat berlangsung dalam jangka panjang. Dengan demikian, psikoedukasi self-
control dapat menjadi salah satu alternatif program preventif yang efektif untuk mengurangi

moral disengagement dan mencegah perilaku perundungan di lingkungan sekolah.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, program psikoedukasi self-control terbukti mampu
menurunkan tingkat moral disengagement pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Temuan ini mendukung hipotesis penelitian dan menunjukkan bahwa program psikoedukasi
self-control yang terstruktur efektif dalam mengurangi moral disengagement, dengan nilai
effect size sebesar 0,50 yang termasuk kategori efek sedang. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa peningkatan kemampuan pengendalian diri dapat membantu remaja lebih
mempertimbangkan aspek moral dalam perilakunya sehingga mengurangi kecenderungan
melakukan pembenaran terhadap tindakan yang tidak sesuai dengan norma. Meskipun
demikian, penelitian ini menggunakan desain satu kelompok tanpa kelompok kontrol (single-
group pretest-posttest), sehingga temuan yang diperoleh masih perlu dipandang sebagai bukti
awal mengenai potensi efektivitas psikoedukasi self-control dalam menurunkan moral
disengagement pada remaja.

Berdasarkan temuan tersebut, sekolah dan tenaga pendidik disarankan untuk
mempertimbangkan penerapan psikoedukasi self-control sebagai salah satu strategi preventif
dalam meningkatkan kesadaran moral remaja. Program ini dapat diintegrasikan ke dalam
layanan bimbingan dan konseling, pendidikan karakter, maupun kegiatan literasi digital untuk
membantu siswa memahami konsekuensi perilaku serta mengembangkan kemampuan
pengendalian diri dalam berbagai situasi sosial, termasuk di lingkungan digital. Selain itu,
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain penelitian yang lebih kuat dengan
melibatkan kelompok kontrol, jumlah partisipan yang lebih besar, serta melakukan pengukuran
tindak lanjut (follow-up assessment) guna mengevaluasi keberlanjutan efek intervensi.
Penelitian mendatang juga dapat mengembangkan program yang lebih intensif melalui
beberapa sesi pelatihan dan mempertimbangkan variabel lain yang berkaitan dengan moral

disengagement, seperti empati, regulasi emosi, identitas moral, dan perilaku agresi siber.
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